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RESPON BEBERAPA VARIETAS PADI (Oriza Sativa L)
TERHADAP PEMBERIAN BEBERAPA JENIS PUPUK
DI TANAH PASANG SURUT

Ida Aryani

*Dosen Tetap Fakultas Pertanian Universitas Pelembang
Email idadenil0@yahoo.com

Ringkasan

Upaya meningkatkan produksi beras nasional terus dilakukan, salah satunya
adalah dengan memanfaatkan lahan suboptimal yaitu lahan pasang surut yang
terbentang luas di pesisir timur Sumatera Selatan. Keberhasilan pengelohan lahan
pasang surut hendaknya dilakukan spesifik tergantung permasalahan yang ada di
lapangan. Pemecahan masalah tidak bisa dilakukan secara persial, tetapi
terintegrasi menggunakan varietas yang sesuai dan toleran serta perbaikan
lingkungan tumbuh tanaman seperti pemupukan yang berimbang. Varietas padi
lokal yang biasa digunakan petani di lahan pasang surut umumnya cukup toleran
terhadap kendala — kendala seperti kemasaman dan kadar Fe tinggi, namun rata-
rata hasil padi lokal masih rendah. Rendahnya hasil padi lokal ini diperkirakan
karena sifat genetik padi yang mempunyai potensi hasil yang memang tidak tinggi
dan juga karena tidak tepatnya pemupukan yang dilakukan petani. Berdasarkan
uraian di atas perlu kiranya mengadakan penelitian tentang respon beberapa
varietas padi (Oryza sativa L.) terhadap pemberian jenis pupuk pada tanah pasang
surut. Yang dilakukan pada bulan Januari — April 2016. Dilaksanakan di Screen
House Fakultas Pertanian Universitas Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendapatkan respon terbaik beberapa varietas padi (Oryza
sativa L.) terhadap pemberian jenis pupuk di lahan pasang surut. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan 9 (sembilan) kombinasi perlakuan yang diulang 3 (tiga) kali. Adapun
faktor perlakuannya adalah Faktor 1. Varietas Padi (V): V3 = Aek Sibundong ,
V,=Jati Luhur, V3= Inpago 7 . Faktor Il. Jenis Pupuk (P) Po= Pupuk anorganik (N
: 250 Kg/ha. P : 150 Kg/ha. K : 100 Kg/ha). P;= Kompos jerami padi (3 Ton/ha).
P, = Pupuk hayati (10 cc/liter). Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah tinggi tanaman, jumlah anakan maximum, jumlah anakan produktif,
jumlah gabah per malai, jumlah gabah isi per malai, persentase gabah hampa,
berat 100 butir, berat gabah kering dan berat berangkasan kering. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan, yaitu 1. Varietas padi
jatiluhur menunjukan pertumbuhan dan produksi yang lebih baik dibandingkan
dengan varietas lain 2. Pemberian pupuk anorganik menunjukan pertumbuhan dan
produksi yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian pupuk hayati dan
pupuk kompos jerami padi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza Sativa L) merupakan
komoditas yang penting dan strategis,
dimana kebutuhan akan konsumsi beras ini
terus meningkat seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, hal ini
mengisyaratkan ~ perlunya  peningkatan
produksi beras di Indonesia.

Upaya meningkatkan produksi beras
nasional terus dilakukan, salah satunya
adalah  dengan  memanfaatkan  lahan
suboptimal yaitu lahan pasang surut yang
terbentang luas di pesisir timur Sumatera
Selatan.Luas padi sawah pasang surut pada
tahun 2011 di Sumatera Selatan adalah
255.087 ha (BPS Sumsel, 2012) yang
sebagian besar termasuk dalam wilayah
Kabupaten Banyuasin. Hasil rata-rata padi
sawah pasang surut di Kabupaten Banyuasin
pada tahun 2011 yaitu 4,41 ton/ha (BPS
Banyuasin, 2012) adalah jauh lebih rendah
dari hasil rata-rata padi sawah irigasi di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
(OKUT) vyaitu 6,40 ton/ha (BPS OKUT,
2012).

Karakteristik lahan yang menjadi
masalah dalam pengembangan pertanian
dilahan pasang surut meliputi fluktuasi rejim
air, beragamnya kondisi  fisiko-kimia
tanahnya, tingginya kemasaman tanah dan
asam organik pada lahan gambut, adanya zat
beracun, intrusi air garam, dan rendahnya
kesuburan alami tanahnya. Khusus untuk
lahan sulfat masa meliputi  kemasaman
tanah dan air sangat tinggi, kandungan
aluminium (Al), besi (Fe) dan hidrogen
sulfida (H2S) tinggi, dan ketersediaan unsur
hara terutama P dan K rendah. Sedangkan
untuk lahan gambut meliputi kemasaman
tanah dan air tinggi, ketersediaan unsur hara
makro dan mikro terutama P, K, Zn, Cu dan
Bo rendah, dan daya sangga tanah rendah
(Nazemi et al, 2012).
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Keberhasilan  pengelohan  lahan
pasang surut hendaknya dilakukan spesifik
tergantung permasalahan yang ada di
lapangan. Pemecahan masalah tidak bisa
dilakukan secara persial, tetapi terintegrasi
menggunakan varietas yang sesuai dan
toleran serta perbaikan lingkungan tumbuh
tanaman  seperti pemupukan  yang
berimbang. Varietas padi lokal yang biasa
digunakan petani di lahan pasang surut
umumnya cukup toleran terhadap kendala —
kendala seperti kemasaman dan kadar Fe
tinggi, namun rata-rata hasil padi lokal
masih rendah. Rendahnya hasil padi lokal ini
diperkirakan karena sifat genetik padi yang
mempunyai potensi hasil yang memang
tidak tinggi dan juga karena tidak tepatnya
pemupukan  yang  dilakukan  petani.
Pemupukan yang dilakukan petani di lahan
pasang surut umumnya hanya menggunakan
pupuk buatan sedangkan penggunaan pupuk
organik tidak dilakukan petani.

Pupuk anorganik merupakan pupuk
buatan pabrik, berbahan dasar dari mineral
dan udara. Bahan dasar pupuk nitrogen
adalah nitogen dari udara, sedangkan pupuk
P, K, Ca Mg dari tambang (Bank
Pengetahuan Padi Indonesia, 2009). (dalam
penelitian ini menggunakan pupuk Urea,
Sp36 dan KCL)

Menurut Crawford (2003), kompos
adalah hasil penguraian tidak lengkap dan
dapat dipercepat secara artificial oleh
populasi berbagai macam mikroba dalam
kondisi lingkungan yang hangat, lembab,
dan aerobik atau anaerobik (Crawford ,2003
dalam Aryantha, 2010). Kesuburan dan
kegemburan tanah akan terjaga jika Kkita
selalu menambahkan bahan organik, salah
satunya kompos. Pemakaian kompos sangat
dianjurkan karena dapat memperbaiki
produktivitas tanah, baik secara fisik, kimia,
maupun biologi tanah. Secara fisik, kompos
bisa menggemburkan tanah; memperbaiki
aerasi dan  drainase;  meningkatkan
pengikatan antar-partikel dan kapasitas
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mengikat air sehingga dapat mencegah erosi
dan longsor; mengurangi tercucinya nitrogen
terlarut serta memperbaiki daya olah tanah.
(dalam penelitian ini menggunakan pupuk
kompos jerami padi)

Pupuk hayati adalah mikrobia yang
diberikan ke dalam tanah  untuk
meningkatkan  pengambilan hara oleh
tanaman dari dalam tanah atau udara.
Umumnya digunakan mikrobia yang mampu
hidup bersama (simbiosis) dengan tanaman
inangnya. Keuntungan diperoleh oleh kedua
pihak, tanaman inang  mendapatkan
tambahan unsur hara yang diperlukan,
sedangkan mikrobia mendapatkan bahan
organik untuk aktivitas dan
pertumbuhannya. pupuk organik hayati yang
digunakan pada penelitian ini adalah pupuk
hayati yang mengandung mikroorganisme
Azospirillum,Sp sebagai penambat N,

Hasil penelitian Marlina et al (2013),
menunjukkan bahwa tinggi tanaman 8 MST,
jumlah anakan maksimum, jumlah anakan
produktif, jJumlah gabah isi per malai, berat
1000 butir dan produksi padi per petak
terbaik diperoleh pada perlakuan pemberian
pupuk hayati bio P + Azospirillum dengan
varietas indragiri yaitu dengan produksi
305,67 g petak-1.

Il. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Screen House Fakultas Pertanian Universitas
Palembang JIn. Dharmapala Bukit Besar
Palembang. Penelitian akan dilakukan pada
bulan Januari 2016 sampai dengan April
2016.

B. Bahan dan Alat

Bahan —bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : 1) tanah, 2) bahan-
bahan untuk pengambilan contoh tanah, 3)
bahan-bahan untuk analisis pH tanah,
kandungan C, N dan P tanah. Sedangkan
alat-alat yang digunakan adalah: 1) alat-alat

10
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Sennang et al (2012) baik yang
terdapat dalam pupuk hayati dapat
meningkatkan penyerapan NPK
dibandingkan dengan kontrol. Gofar et al
(2009), pada tanaman padi rawa lebak

menyebabkan pertumbuhan hasil padi
meningkat.

Berdasarkan wuraian di atas perlu
kiranya mengadakan penelitian tentang

respon beberapa varietas padi (Oryza sativa
L.) terhadap pemberian jenis pupuk pada
tanah pasang surut.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan respon beberapa
varietas padi (Oryza sativa L.) terhadap
pemberian jenis pupuk di lahan pasang
surut.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk  hayati
dengan dosis 10 cc perliter air (P,) dapat
memberikan pertumbuhan dan produksi
yang terbaik terhadap varietas tanaman padi
aek sibundong (V1) pada tanah pasang surut.

untuk mengambil contoh tanah, 2) alat-alat
untuk menyimpan contoh tanah yang akan di
analisis, 3) alat-alat analisis pH, kandungan
C, N dan P tanah.

C. Metode Penelitian

Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan 9 (sembilan) kombinasi
perlakuan yang diulang 3 (tiga) kali. Adapun
faktor perlakuannya adalah :
Faktor 1. Varietas Padi (V) : Vi = Aek
Sibundong, V., =Jati Luhur, V3= Inpago 7
Faktor II. Jenis Pupuk (P) : Po= Pupuk
anorganik (N : 250 Kg/ha), P : 150 Kg/ha. K
: 100 Kg/ha), P1= Kompos jerami padi (3
Ton/ha) , P,= Pupuk hayati (10 cc/liter).
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D. Analisis Statistik

Vol 1 No.2 Juli — Desember 2016

Data yang ddapat dari hasil penelitian di analisis secara statistik dengan menggunakan

analisis keragaman (uji-f) seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap Faktorial

Sumber Keragaman Derajat (DB) Jumlah Kuadrat F-hitung
(SK) Bebas Kuadrat (JK) | Tengah (KT)
Perlakuan VP VP-1=V; JKP JKP/V, KTH/ KTG

\Y V-1=V, JKV JKV/IV, KTV/KTG
P P-1=V; JKP JKP/V, KTP/KTG
I (V-1)(P-1) = V, JKI IKIN, KTI/KTG

Galat Vt—-Vi=V;s JKG JKG/V5

Total (VP.I-1) =Vt JKT

Sumber: Hanafiah, K. A. (1990). Rancangan Percobaan, Teori dan Aplikasi. Rajawali Pers, Jakarta

Uji keragaman dilakukan dengan
membandingkan F-hitung dengan F-tabel
pada taraf uji 1% dan 5%, apabila F-hitung
lebih kecil dari F-tabel 5%, maka perlakuan
dinyatakan  berpengarut  tidak nyata,
sedangkan bila F-hitung lebih besar dari
tabel 5 % tetapi lebih kecil dari 1% maka
E. CaraKerja

1. Pembuatan Rumah Plastik/ Screen
House
Bahan-bahan yang dipakai dalam
pembuatan Screen House dengan ukuran
panjang 8 m dan lebar 6 m.

2. Pengisian Tanah Ke Dalam Pot
Tanah ditimbang sebanyak 10 Kg
kemudian dimasukkan ke dalam pot.

3. Pemupukan
Pemberian pupuk dilakukan dua
hari sebelum dilakukan penanaman,
dengan banyak pupuk yang diberikan
pada setiap potnya sesuai dengan
perlakuan.

11

perlakuan dinyatakan berpengaruh nyata.
Dan apabila F-hitung lebih besar dari 1 %,
maka perlakuan dinyatakan berpengaruh
sangat nyata. Untuk menguji tingkat
ketelitian dari percobaan yang dilakukan
digunakan koefisien keragaman (KK).

4. Penanaman

Benih padi ditanaman sebanyak 5
benih untuk setiap potnya, dengan
kedalaman 2 cm. Setelah 1 minggu
dipilih 2 tanaman yaitu menunjukkan
pertumbuhan seragam untuk dipelihara.

5. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiraman
benih yang ditanam dalam pot yang
dilakukan dua kali sehari pada pagi dan
sore hari, sesuai dengan keadaan
kelembaban tanah. Apabila terlihat gulma
langsung dilakukan pembersihan dengan
cara mencabutnya langsung dengan
tangan.

6. Pemanenan

Panen harus dilakukan bila buah
sudah cukup dianggap masak dan
berumur + 105 hari. Panen yang kurang
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tepat dapat menurunkan kualitas dari
gabah maupun beras.

F. Peubah Yang Diamati

1.Tinggi tanaman (cm), 2. Jumlah anakan
maksimum (anakan), 3. Jumlah anakan

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Berdasarkan hasil analisis keragaman
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh
beberapa varietas padi terhadap pemberian
jenis pupuk diperoleh faktor varietas padi
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman dan jumlah gabah permalai,
berpengaruh nyata terhadap berat gabah 100
butir dan barat berangkasan kering,
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
anakan  maksimum, jumlah  anakan

Vol 1 No.2 Juli — Desember 2016

produktif (malai), 4. Jumlah gabah per
malai (butir), 5. Jumlah gabah isi per malai
6. Persentase gabah hampa (%), 7. Berat 100
butir (g), 8. Berat gabah kering giling (g), 9.
Berat berangkasan kering (9).

produktif, jumlah gabah isi
permalai,persentase gabah hampa, dan berat
GKG. Jenis pupuk berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah anakan maksimum dan
jumlah anakan produktif, berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman dan  berat
berangkasan kering, berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah gabah permalai, jumlah
gabah isi permalai, persentase gabah hampa,
berat 100 butir, dan berat GKG. Interaksi
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
dan jumlah anakan maksimum, berpengaruh
tidak nyata terhadap semua peubah yang
lainnya

Tabel 2. Hasil analisis keragaman pengaruh beberapa varietas padi terhadap pemberian jenis

pupuk
Perlakuan Koefisien
Peubah yang diamati v P VxP koeragaman

(%)
Tinggi tanaman (cm) kzd % % 4,29
Jumlah anakan maksimum o - A 15,89
(anakan)
Jumlah anakan produktif (malai) tn i tn 14,66
Jumlah gabah per malai (butir) i1 tn tn 19,19
Jumlah gababh isi per malai (butir) tn tn tn 38,53
Persentase gabah hempa (%) tn tn tn 30,24
Berat 100 butir (g) X tn tn 9,00
Berat GKG (g) tn tn tn 28,42
Berat berangkasan kering * & tn 22,79

Keterangan
tn : tidak nyata
*
>k : Nyata pada taraf uji 5 %
: Sangat nyata pada taraf uji 5 %
\YJ : Varietas Padi
P : Jenis pupuk

VxP : interaksi Varietas Padi dan Jenis Pupuk

12
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1. Tinggi Tanaman

Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan beberapa
varietas berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman, sedangkan perlakuan jenis
pupuk dan interaksinya berpengauh nyata
terhadap tinggi tanaman.

Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan
beberapa varietas, jenis pupuk dan interaksi
pada pengukuran tinggi tanaman dapat
dilihat pada Tabel 3. Perlakuan V, berbeda
sangat nyata dengan perlakuan V; dan Vs,
Perlakuan P; berbeda nyata dengan
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perlakuan P,, tetapi berbeda tidak nyata
perlakuan Po. Sedangkan perlakuan interaksi
V3P, berbeda nyata dengan perlakuan
interaksi lainnya, tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan interaksi V3Py dan V3P;.
Rata-rata tinggi tanaman tertinggi terdapat
pada perlakuan V3 dan kombinasi interaksi
V3P, yaitu dengan rata-rata tinggi 92,67 cm
dan 97,33 cm, Sedangkan tinggi tanaman
paling rendah terdapat pada perlakuan Vi
dan kombinasi interaksi V;Py yaitu dengan
rata-rata tinggi 72,88 dan 70,33 cm.

Tabel 3. Uji lanjut BNJ Pengaruh beberapa varietas padi dan pemberian jenis pupuk pada

pengukuran tinggi tanaman.

Varietas Jenis Pupuk Rata-rata
PO P1 P2 varietas
V1 70,33a 72,00 a 76,00 ab 72,88 a
V2 84,00 bc 87,00 ¢ 87,00 ¢ 92,67 ¢
V3 88,00 cd 90,67 cd 97,33 d 87,33 b
Rata-rata jenis 82,66 ab 86,88 b 81,33 a
pupuk

BNJ V 0,05=4,29 BNJP 0,05=4,29

BNJ 10,05 =10,26

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda

tidak nyata pada uji taraf 5 %

2. Jumlah Anakan Maksimum
(Anakan)

Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan
beberapa varietas dan jenis pupuk terhadap
jumlah anakan maksimum dapat dilihat pada
Tabel 4. Perlakuan Py berbeda sangat nyata
dengan perlakuan P; dan P, Perlakuan
interaksi V3P, berbeda nyata dengan
perlakuan interaksi lainnya, tetapi berbeda

tidak nyata dengan perlakuan VP;, V1PO,
dan V3P,. Rata-rata jumlah anakan
maksimum terbanyak terdapat pada
perlakuan Py dan kombinasi V3Py yaitu
dengan rata-rata 29,11 anakan dan 32,00
anakan. Sedangkan rata-rata jumlah anakan
maksimum terendah terdapat pada perlakuan
P; dan perlakuan kombinasi interaksi V,P;
yaitu 19,44 anakan dan 17,00 anakan.

Tabel 4. Uji lanjut BNJ Pengaruh beberapa varietas padi dan pemberian jenis pupuk pada

jumlah anakan maksimum.

Varietas Jenis Pupuk Rata-rata
PO P1 P2 varietas
A4l 26,33 abc 22,00 abc 20,00 ab 22,77 a
V2 29,00 bc 17,00 a 20,33 ab 22,11 a
V3 32,00¢ 19,33 ab 19,00 ab 23,44 a
Rata-rata jenis 29.11b 19.44 2 1977a
pupuk

BNJ V 0,05=4,33 BNJ P 0,05 =4,33

BNJ 10,05=10,36

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda

tidak nyata pada uji taraf 5 %
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3. Jumlah Anakan Produktif produktif dapat dilihat pada Tabel 5.
(Anakan) Perlakuan Py berbeda nyata dengan
Hasil analisis keragaman perlakuan P; dan P, rata-rata jumlah
menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk anakan produktif terbanyak terdapat pada
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah perlakuan Po dan kombinasi V3P yaitu
anakan produktif. sedangkan perlakuan dengan rata-rata 29,11 anakan dan 32,00
beberapa varietas dan interaksi berpengaruh anakan. Sedangkan rata-rata jumlah anakan
tidak nyata terhadap jumlah anakan produktif terendah terdapat pada perlakuan
produktif. Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan P1 dan perlakuan kombinasi interaksi VP
jenis pupuk terhadap jumlah anakan yaitu 19,44 anakan dan 17,00 anakan.

Tabel 5. Uji lanjut BNJ Pengaruh beberapa varietas padi dan pemberian jenis pupuk pada
perhitungan jumlah anakan produktif

. Uji BNJ
Varietas Rata — rata 0,05 =451

Po 29,11 B

P, 19,44 a

P, 19,66 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji taraf 5 %

4. Jumlah Gabah Permalai (Butir) dapat dilihat pada Tabel 6. Perlakuan V;
Hasil analisis keragaman berbeda nyata dengan perlakuan Vi dan Vs
menunjukkan bahwa perlakuan beberapa Rata-rata jumlah gabah permalai terbanyak
varietas berpengaruh sangat nyata terhadap terdapat pada perlakuan P, dan kombinasi
jumlah  gabah  permalai.  sedangkan V,P; yaitu dengan rata-rata 149,33 butir dan
perlakuan jenis pupuk dan interaksi 162,67 buitr. Sedangkan rata-rata jumlah
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah gabah permalai terendah terdapat pada
gabah permalai. perlakuan Py dan perlakuan kombinasi
Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan interaksi V3P yaitu 120,44 butir dan 103,00
varietas terhadap jumlah gabah permalai butir.

Tabel 6. Uji lanjut BNJ Pengaruh beberapa varietas padi dan pemberian jenis pupuk pada
perhitungan jumlah gabah permalai

. Uji BNJ
Varietas Rata — rata 0.05 = 31,37
V1 120,66 A
V2 162,44 b
V3 124,33 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji taraf 5 %.

5. Jumlah Gababh isi Permalai berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
Hasil analisis keragaman gabah permalai.

menunjukkan bahwa perlakuan beberapa Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan

varietas, jenis pupuk dan interaksinya beberapa varietas, jenis pupuk, dan interaksi

terhadap jumlah gabah permalai dapat
dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Uji lanjut BNJ Pengaruh beberapa varietas padi dan pemberian jenis pupuk pada
perhitungan jumlah gabah isi permalai

Varietas Jenis Pupuk Rata-rata
PO P1 P2 varietas

V1 70,00 a 57,67 a 72,33 a 66,66 a

V2 73,33a 111,00 a 87,33a 90,55a

V3 68,00 a 65,67 a 73,67 a 69,11 a

Rata-rata jenis 70,44 a 78.11a 77.77a
pupuk
BNJ V 0,05 = 34,98 BNJ P 0,05 = 34,98 BNJ 10,05 = 83,22

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji taraf 5%

6. Persentase Gabah Hampa (%) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
Hasil analisis keragaman persentase gabah hampa.

menunjukkan bahwa perlakuan beberapa Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan

varietas, jenis pupuk dan interaksinya beberapa varietas, jenis pupuk, dan interaksi

terhadap persentase gabah hampa dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji lanjut BNJ Pengaruh beberapa varietas padi dan pemberian jenis pupuk pada
perhitungan persentase gabah hampa

Varietas Jenis Pupuk Rata-rata
PO P1 P2 varietas
V1 45,00 a 50,33 a 40,00 a 45,11 a
V2 44,67 a 42,33 a 47,33 a 44,77 a
V3 34,00a 54,33 a 43,33a 43,88 a
Rata-rata jenis
oupuk 41,22 a 49,00 a 43,55 a
BNJ V 0,05 = 16,20 BNJ P 0,05 = 16,20 BNJ 10,05 = 38,58
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji taraf 5 %
7. Berat Gabah 100 Butir Perlakuan Vi berbeda nyata dengan
Hasil analisis keragaman perlakuan Vs tetapi tidak berbeda nyata
menunjukkan bahwa perlakuan beberapa perlakuan V, Rata-rata berat gabah 100
varietas berpengaruh nyata terhadap berat butir terberat terdapat pada perlakuan V
gabah 100 butir. sedangkan perlakuan jenis dan kombinasi VP, yaitu dengan rata-rata
pupuk dan interaksi berpengaruh tidak nyata 2,93 gr dan 3,00 gr. Sedangkan rata-rata
terhadap berat gabah 100 butir. berat gabah 100 butir teringan terdapat pada
Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan _perlakua_ln V3 dqn perlakuan kombinasi
jenis pupuk terhadap jumlah anakan interaksi V3Po yaitu 2,54 gr dan 2,40 gr

produktif dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Uji lanjut BNJ Pengaruh beberapa varietas padi dan pemberian jenis pupuk pada berat
gabah 100 butir

Varietas Jenis Pupuk Rata-rata
PO P1 P2 varietas

V1 2,93a 2,87 a 3,00a 2,93b

V2 2,60 a 2,73 a 2,73 a 2,68 ab

V3 2,40a 2,57 a 2,67 a 2,54 a

Rata-rata jenis 2,64 b 272a 280a
pupuk
BNJ Vv 0,05 =0,25 BNJ P 0,05 =0,25 BNJ 10,05 =0,69
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8. Berat Gabah Kering Giling (GKG) GKG. Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan

Hasil analisis keragaman beberapa varietas, jenis pupuk, dan interaksi

menunjukkan bahwa perlakuan beberapa terhadap persentase gabah hampa dapat
varietas, jenis pupuk dan interaksinya dilihat pada tabel 1.

berpengaruh tidak nyata terhadap Berat

Tabel 10. Uji lanjut BNJ Pengaruh beberapa varietas padi dan pemberian jenis pupuk pada

Berat GKG

Varietas Jenis Pupuk Rata-rata
PO P1 P2 varietas

V1 42,97 a 32,47 a 36,30 a 37,24 a

V2 44,97 a 40,93 a 39,13 a 41,67a

V3 49,20 a 27,63 a 30,23 a 35,68 a

Rata-rata jenis 4571a 33,67 a 35,22 a
pupuk
BNJ V0,05 =13,03 BNJ P 0,05 = 13,03 BNJ 10,05 = 31,04

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji taraf 5 %
Perlakuan V3 berbeda nyata dengan

9. Berat Berangkasan Kering (Gram) perlakuan V; dan V;, Perlakuan Py berbeda
Hasil analisis keragaman nyata dengan perlakuan Py dan P,.  Rata-
menunjukkan bahwa perlakuan beberapa rata berat berangkasan kering terberat
varietas dan jenis pupuk berpengaruh nyata terdapat _ pada perlakuan V3 dan kombinasi
terhadap  berat  berangkasan  kering. V3Po yaitu dengan rata-rata 87,19 gr dan
Sedangkan interaksi berpengaruh tidak nyata 93,74 gr.  Sedangkan rata-rata berat
terhadap berat berangkasan kering. berangkasan kering teringan terdapat pada
Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan perlakua_m P, Qan perlakuan kombinasi

jenis pupuk terhadap berat berangkasan interaksi V1P, yaitu 60,62 gr dan 43,04 gr.

kering dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Uji lanjut BNJ Pengaruh beberapa varietas padi dan pemberian jenis pupuk pada
berat berangkasan kering

Varietas Rata — rata 0 (;Jgi:BBNlJ?)?
Po 79,8 B
P, 77,92 b
P, 60,62 a
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji taraf 5 %
B. Pembahasan g kg tergolong sangat tinggi, kandungan N-
total tergolong sedang dan P tersedia
Hasil analisis sifat kimia tanah pada tergolong sangat tinggi (3,9 g kg'1 dan
tanah pasang surut yang dilakukan sebelum 148,39 mg kg), basa tertukar seperti Ca-
penelitian dan berdasarkan kriteria Pusat dd 15,62 cmol) kg™ tergolong tinggi, Mg-
Penelitian  Tanah (1983), tanah yang dd 5,91 cmole) kg™ tergolong tinggi, K-dd
digunakan pada penelitian ini tergol(_)ng 0,77 cmolwy kg™ tergolong tinggi, Na-dd
masam (pH H,0=4,72) dengan kapasitas 0,68 cmolw kg™ tergolong tinggi, dengan
tukar kation tergolong sedang (35,74 Kejenuhan Basa 63,36 % tergolong tinggi,
cmol) kg™), kandungan C-organik 83,50 Fe 135,12 mg kg, dengan tekstur tanah
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mengandung 25,93 % pasir, 36,48 % debu,
dan 37,59 % liat dan tergolong tekstur tanah
lempung beriat.

Tanah pasang surut yang digunakan
pada penelitian ini tergolong tanah yang
memiliki kesuburan tanah rendah, hal ini
disebabkan karena pH tanah tergolong
masam Vyaitu ber-pH 4,72. Reaksi tanah
menunjukkan  sifat kemasaman  atau
alkalinitas tanah yang dinyatakan dengan
nilai pH. Nilai pH menunjukkan banyaknya
konsentrasi ion hydrogen (H+) di dalam
tanah (Kirnadi et al.2014)

Menurut  Foth (1998), pengaruh
terbesar yang umum dari pH terhadap
tanaman adalah pengaruhnya terhadap
ketersediaan unsur hara di dalam tanah.
Lebih lanjut Hardjowigeno  (1989)
menyatakan arti pentingnya pH tanah adalah
sebagai berkut : (1) menentukan mudah
tidaknya unsur-unsur hara diserap tanaman.
Pada umumnya unsur hara mudah diserap
akar tanaman pada pH tanah sekitar netral,
(2) menunjukkan kemungkinan adanya
unsur-unsur beracun. Pada tanah masam
banyak ditemukan ion-ion Al di dalam
tanah, selain memfiksasi unsur hara P juga
merupakan racun bagi tanaman. Pada tanah-
tanah rawa (termasuk pasang surut) pH yang
terlalu rendah menunjukkan sulfat yang
tinggi, merupakan racun bagi tanamandan
(3) mempengaruhi perkembangan mikro
organisme. Bakteri nitrifikasi hanya dapat
berkembang dengan baik pada pH lebih dari
5,5.

Selain itu kapasitas tukar kation pada
tanah pasang surut ini tergolong sedang
(35,74 cmol(s) kg™?). Kapasitas tukar kation
atau kemampuan tanah menyerap unsur-
unsur kation yang dibutuhkan tanaman pada
tanah ini tergolong sedang. Sedangnya nilai
KTK ini disebabkan oleh stabilnya
kandungan bahan organik pada tanah yang
berupa humus pada lapisan atas relatif masih
tinggi yang dicirikan oleh kandungan C
organik tinggi (83,50 g kg™ atau 8,35 %)
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Tanah yang memiliki KTK tinggi
dapat memegang unsur hara yang ada dan
unsur hara yang berasal dari pupuk,
sehingga pupuk yang diberikan tidak mudah
tercuci dan dapat tersedia kembali bagi
tanaman.

Hasil  penelian terlihat bahwa
varietas jatiluhur menunjukan pertumbuhan
dan produksi lebih baik bila dibandingkan
dengan varietas lain. Hal ini dapat dilihat
pada peubah yang diamati tinggi tanaman
(92,67 cm), gabah permalai (162,44
butir), gabah isi permalai (90,55 butir), dan
berat GKG (41,67 gr). Hasil ini disebabkan
bahwa varietas jatiluhur lebih respon dan
beradaptasi dengan tanah pasang surut bila
dibandingkan dengan varietas lain, hal ini
didukung oleh jumlah gabah per malai dan
gabah isi per malai yang terbukti lebih
banyak sehingga dapat mempengaruhi berat
GKG lebih berat.

Varietas inpago 7 menunjukan
pertumbuhan  dan  produksi  terendah
dibandingkan varietas lain. Hal ini dapat
dilihat dari peubah yang diamati Berat
seratus butir (2,54 gr), dan Berat GKG
(35,68). Hasil ini sebabkan varietas inpago 7
tidak respon dan beradaptasi dengan tanah
pasang surut bila dibandingkan dengan
varietas lain.

Pemberian pupuk anorganik
menunjukan pertumbuhan dan produksi
yang lebih baik dibandingkan dengan
pemberian pupuk hayati dan pupuk kompos
jerami padi. Hal ini dapat dilihat pada
peubah yang diamati jumlah anakan
produktif (29,11 anakan), berat berangkasan
kering (79,8 gr), dan berat GKG tertinggi
(45,71 gr). Hasil ini karena pupuk anorganik
lebih cepat menyediakan unsur hara N, P,
K bagi tanaman padi, sehingga dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman padi.

Unsur hara  nitrogen dapat
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti tinggi tanamandan jumlah anakan,
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sedangkan penambahan unsur hara P akan
menguatkan sistem perakaran tanaman
sehingga dihasilkan anakan produktif yang
banyak (Hidayati, 2010). Sedangkan
peningkatan nilai berat gabah kering giling
dipengaruhi oleh unsur hara N, karena
nitrogen merupakan komponen penting dari
klorofil yang memberikan warna hijau pada
daun yang diperlukan dalam proses
fotosintesis. Dengan meningkatnya proses
fotosintesis, maka hasil tanaman juga akan
meningkat (Aprianto, 2012).

Dari hasil produksi menunjukkan
bahwa  pemberian  pupuk  anorganik
memberikan produksi GKG lebih tinggi bila
dibandingkan dengan pemberian pupuk
hayati karena pupuk anorganik lebih cepat
menyedia unsur hara bagi tanaman, namun
pemberian pupuk kompos jerami padi
memberikan hasil produksi GKG lebih
rendah bila dibandingkan dengan pemberian
pupuk hayati karena pupuk kompos jerami
padi harus mengalami proses dekomposisi
terlebih dahulu sedangkan pupuk hayati
yang berikan sebanyak 5 kali mampu
mendekomposisi lebih cepat bahan organik
yang ada di dalam tanah,sehingga unsur hara
lebih cepat tersedia.

Untuk budidaya padi secara terus
menerus pupuk hayati dan pupuk kompos
jerami padi lebih baik digunakan karena
dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah, sedangakan pupuk anorganik bila
digunakan secara terus menerus akan
menyebabkan tanah kerusakan fisik dan
kimia tanah. Kombinasi antara varietas
jatiluhur dan pupuk anorganik memberikan
pertumbuhan dan produksi lebih baik bila
dibandingkan dengan kombinasi yang lain.
Hal ini dapat lihat pada peubah jumlah
anakan maksimum (32 anakan), jumlah
anakan produktif (32 anakan), berat
berangkasan kering (93,74 gr), dan Berat
GKG (49,20 gr). Hal ini sebabkan oleh
varietas jatiluhur dan pupuk anorganik
merupakan kombisi yang positif karena
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varietas jatiluhur sangat respon dengan
pemupukan anorganik.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Varietas padi jatiluhur menunjukan
pertumbuhan dan produksi yang
lebih baik dibandingkan dengan
varietas lain seperti tinggi tanaman,
gabah permalai, gabah isi permalai
dan berat GKG.

2. Pemberian pupuk anorganik
menunjukan  pertumbuhan  dan
produksi yang lebih baik
dibandingkan dengan pemberian

pupuk hayati dan pupuk kompos
jerami padi, seperti jumlah anakan
maksimum, jumlah anakan
produktif, berat berangkasan kering,
dan berat GKG tertinggi.

3. Varietas padi jatiluhur dan jenis

pupuk  anorganik  mununjukan
perumbuhan yang baik, seperti
tinggi tanaman dan jumlah anakan
maksimum.
B. Saran

1. Perlunya  dilakukan penelitian
lanjutan  mengenai  pengunaan
varietas jatiluhur di tanah pasang
surut tipe C.

2. Pada penelitian ini tetap diperlukan
pupuk organik (Pupuk hayati dan
kompos jerami padi).
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